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Pendahuluan

Dalam kerangka makroekonomi, inflasi dan

pertumbuhan membentuk daya beli, laba, dan

formalitas aktivitas yang menentukan basis pajak;

dari sisi kebijakan fiskal, NLB dan GGFCE

mencerminkan disiplin anggaran serta kualitas

belanja/administrasi yang memengaruhi tax effort;

sementara keterbukaan perdagangan lewat ekspor–

impor mengubah struktur produksi dan titik pungut

(PPN/bea masuk) yang berdampak pada

penerimaan. Studi ini menilai pengaruh inflasi,

pertumbuhan, NLB, GGFCE, ekspor, dan impor

terhadap penerimaan pajak (tax-to-GDP) di 8 negara

ASEAN, 2014–2022.
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mencerminkan disiplin anggaran serta kualitas
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(PPN/bea masuk) yang berdampak pada

penerimaan. Studi ini menilai pengaruh inflasi,
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terhadap penerimaan pajak (tax-to-GDP) di 8 negara

ASEAN, 2014–2022.

https://e-journal.antispublisher.id/index.php/IJEIRC/article/view/429
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah Inflasi Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak?

2. Apakah Pertumbuhan Ekonomi Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak?

3. Apakah Net Lending/Borrowing Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak?

4. Apakah General Government Final Consumption Expenditure Berpengaruh

Terhadap Penerimaan Pajak?

5. Apakah Ekspor Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak?

6. Apakah Impor Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak?
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Metode

1. Jenis Penelitian Kuantitatif

2. Data Sekunder yang berasal

dari situs

website The World Bank

(TWB) dan situs website 

International Monetary Fund 

(IMF)

Jenis Penelitian dan Sumber Data Teknik Analisis Data

1. Teknik Analisis Data, analisis data  

dalam penelitian ini menggunakan

Regresi Data Panel dengan bantuan

software Eviews 13.

2. Melakukan uji pemilihan model dan 

Uji Hipotesis, sedangkan uji asumsi

klasik tidak dilaksanakan dikarenakan

model yang terpilih ialah Random 

Effect Models (REM)
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Hasil
Uji Pemilihan Model

Pengujian Hasil Uji Keputusan Keputusan

Uji Chow Prob. = 0.0000 Prob. > 0.05

Prob. < 0.05

CEM

FEM

Uji Hausman Prob. = 0.5762 Prob. > 0.05

Prob. < 0.05

REM

FEM

Uji Lagrange 

Multiplier

Prob. = 0.0000 Prob. > 0.05

Prob. < 0.05

CEM

REM

Berdasarkan uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier

yang telah dilakukan, hasilnya adalah 1 FEM dan 2 REM,

sehingga model yang terpilih adalah REM.

Model terpilih Random 

Effects (REM) diestimasi

dengan GLS, yang secara

teoritis sudah

memperhitungkan struktur

ragam/kovarians galat lintas

unit dan waktu; sedangkan

CEM/FEM berbasis OLS yang 

menuntut uji asumsi klasik. 

Karena itu, pelaporan

difokuskan pada uji-t (p-value) 

dan R², tanpa uji normalitas/ 

heteroskedastisitas/ 

autokorelasi ala OLS. 

Gujarati, 2004; Melati & 

Suryowati, 2018
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Hasil
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Variabel |t| p-value Keputusan (α=5%)

X1 0.1818 0.8563 Tidak berpengaruh

X2 0.6983 0.4875 Tidak berpengaruh

X3 6.738 0.0000 Berpengaruh

X4 2.8245 0.0063 Berpengaruh

X5 1.2551 0.2139 Tidak berpengaruh

X6 2.3373 0.0225 Berpengaruh

R-squared 0.461541

Adjusted R-squared 0.411837

S.E. of regression 1.660450

F-statistic 9.285815

Prob(F-statistic) 0.000000

Hasil Uji t Hasil Uji R²

Uji-t pada model REM (EGLS) menunjukkan X3 (NLB), X4 (GGFCE), dan X6

(Impor) berpengaruh (p<0,05), sedangkan X1 (Inflasi), X2 (Pertumbuhan), dan

X5 (Ekspor) tidak berpengaruh (p≥0,05). R² (overall) = 0,462 dan Adjusted R² =

0,412, artinya sekitar 46% variasi penerimaan pajak dalam data dijelaskan oleh

model, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor di luar model.
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Pembahasan
1. H1 (Inflasi) DITOLAK (p = 0,8563 ≥ 0,05): rasio pajak/PDB menetralkan efek harga; inflasi 2014–

2022 relatif terkendali dan tidak konsisten antarnegara.

2. H2 (Pertumbuhan Ekonomi) DITOLAK (p = 0,4875 ≥ 0,05): pajak dan PDB naik sejalan sehingga

rasio stabil; banyak konsumsi tumbuh di komponen bebas pajak (pangan pokok, pendidikan, kesehatan, 

transportasi umum).

3. H3 (Net Lending/Borrowing) DITERIMA (p = 0,0000 < 0,05): posisi fiskal lebih sehat berkaitan

dengan kapasitas pemungutan yang lebih baik.

4. H4 (GGFCE) DITERIMA (p = 0,0063 < 0,05): belanja pemerintah mendorong aktivitas formal dan 

mendukung administrasi perpajakan.

5. H5 (Ekspor) DITOLAK (p = 0,2139 ≥ 0,05): PPN ekspor 0% dengan restitusi dan berbagai fasilitas

ekspor membuat tambahan ekspor tidak langsung menambah pajak domestik.

6. H6 (Impor)  DITERIMA (p = 0,0225 < 0,05): adanya pungutan di perbatasan dan efek

kebijakan/fasilitas memengaruhi penerimaan pajak.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan estimasi REM (EGLS) pada 8 negara ASEAN periode 2014–2022 (72 

observasi), uji-t (α=5%) menunjukkan NLB (X3), GGFCE (X4), dan Impor (X6) 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak, sedangkan Inflasi (X1), Pertumbuhan

Ekonomi (X2), dan Ekspor (X5) tidak berpengaruh; kecocokan model R² overall = 

0,462 (Adjusted R² = 0,412). Temuan ini menyiratkan bahwa dalam periode kajian, 

penerimaan pajak di ASEAN lebih sensitif terhadap faktor fiskal (posisi anggaran dan 

belanja pemerintah) serta kanal impor dibandingkan indikator makro seperti inflasi, 

pertumbuhan, dan ekspor.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan menambah bukti empiris
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan pajak di negara-negara 
ASEAN, khususnya peran variabel fiskal, belanja pemerintah, dan keterbukaan
perdagangan. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan
penerimaan pajak. Dari sisi kebijakan, temuan penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar evaluasi pengelolaan anggaran dan belanja konsumsi pemerintah
agar lebih selaras dengan upaya penguatan penerimaan negara. Selain itu, 
penelitian ini juga bermanfaat bagi pengembangan kajian akademis selanjutnya, 
terutama dalam studi penerimaan pajak lintas negara dan analisis data panel.
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